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Abstract. lllegal gold mining activities still frequently occur in the Kuantan
River, which is one of the main rivers in the district of Kuantan Singingi, Riau.
This activity causes environmental contamination of mercury (Hg). The
objective of this research was to determine the contamination of Hg in river
water, well water, sediment, and fish (baung and kapiek) in the Kuantan River,
Riau. Samples were taken up, middle and downstream of the Kuantan River.
Mercury was analyzed by following APHA and Indonesian National Standard
(SNI) methods. The results were compared with the quality standard of
pollution. The results showed that average of Hg concentration in river water,
well water, sediment and fish were 0.0325 mg/l, 0.0202-0.0231 mg/l, 0.2083
mg/kg, 0.1141-0.1224 mg/kg. Statistical analysis indicated that the
concentration of Hg in river water, well water (middle and downstream), and
sediment were above the quality standard, while the samples of baung and
kapiek were below the quality standard. Hg concentrations significantly
increased from up to downstream locations in river water and sediment, Hg

concentrations significantly increased in 2 community wells in middle and
downstream locations, a significant Hg concentration was found in kapiek
caught in midstream locations, while there was no significant of Hg
concentration in baung at research location.
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PENDAHULUAN

Provinsi Riau memiliki potensi bahan tambang yang cukup besar namun belum dikelola dengan baik.
Menurut Dinas Energi dan Sumber Daya Mineral Kabupaten Kuantan Singingi, lahan yang mengandung emas
alluvial baik di daratan maupun di perbukitan di kabupaten ini + 12 413.37 ha (Zuhri, 2015). Menurut BPIPDL
Kabupaten Kuantan Singingi (2007) Pertambangan Emas Tanpa ljin (PETI) mulai marak terjadi di kabupaten
ini sejak tahun 2006 sampai sekarang. Aktivitas ini telah menimbulkan efek negatif yang sangat meresahkan
masyarakat. Sebesar 37.3% dari total luas wilayah Kabupaten Kuantan Singingi merupakan wilayah aliran
Sungai Kuantan, dimana terdapat 10 dari 15 kecamatan yang ada di kabupaten ini dialirin Sungai Kuantan,
sepanjang aliran sungai merupakan lokasi pemukiman yang didiami secara turun temurun. Keberadaan PETI
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di Sungai Kuantan berimplikasi terhadap kebiasaan sehari-hari, perilaku sosial ekonomi dan kesehatan
masyarakat bantaran sungai (Ayu et al., 2019).

Berdasarkan laporan kualitas air sungai (BPS Kab. Kuantan Singingi, 2016), air sungai di Kabupaten
Kuantan Singingi berada di atas kelas 11 dan hampir mendekati kualitas air untuk kelas 111, bahkan ada sungai
yang sudah tidak memenuhi baku mutu untuk air sungai kelas IV. Data dari KLHK (2016) menunjukkan secara
kimia status sungai masuk dalam kategori tercemar berat, untuk Sungai Kuantan titik tercemar berat berada di
Desa Hulu Lubuk Ambacang, Desa Lubuk Jambi, Desa Hilir Pasar Taluk Kuantan dan Kel. Hilir Pasar Urang
Baserah. Sejumlah penelitian baik dari kalangan pemerintahan dan akademisi terkait logam merkuri (Hg)
selama beberapa dekade ini secara konsisten menemukan bahwa Sungai Kuantan tercemar merkuri (Hg) dalam
kategori diambang batas sampai kritis. Berdasarkan informasi tersebut, penelitian ini meninjau kembali secara
cermat kontaminasi Hg dari hulu sampai hilir, serta menambah objek teliti seperti, sumur masyarakat, sedimen
dan ikan, sehingga lebih mempresentatifkan kondisi terkini terkait kontaminasi Hg.

Menurut Lihawa dan Mahmud (2012) Salah satu dampak negatif yang ditimbulkan akibat PETI dalah
pencemaran merkuri dari limbah proses amalgamasi, pada proses ini merkuri dapat terlepas ke lingkungan
pada tahap pencucian dan penggarangan. Pada proses pencucian limbah yang umumnya masih mengandung
merkuri dalam konsentrasi tinggi dibuang langsung ke badan air. Menurut Agustina (2010), logam-logam
tertentu dalam konsentrasi tinggi akan sangat berbahaya bila ditemukan di dalam lingkungan air, tanah dan
udara hal ini akan berpengaruh pada kesehatan, baik dalam gangguan saraf, keracunan, kerusakan otak, cacat
pada bayi dan keguguran. Dari uraian di atas, penelitian ini penting dilakukan, disebabkan kegiatan PETI
sangat berpotensi mengkontaminasi logam berat Hg ke badan lingkungan dan makhluk hidup. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui kandungan merkuri (Hg) pada air sungai, air sumur, sedimen dan ikan
di Sungai Kuantan, Riau. Bermanfaat sebagai hasil monitoring lingkungan dan rekomendasi kebijakan
pemerintah daerah setempat, terkait penanggulangan pencemaran sungai akibat PETI.

METODE

Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Bantaran Sungai Kuantan Kabupaten Kuantan Singingi, Riau sebagai
tempat pengambilan sampel. Analisis sampel dilakukan di Laboratorium Teknik Lingkungan Universitas
Andalas Padang, Sumatra Barat. Adapun waktu penelitian dilaksanakan selama tiga bulan, yaitu bulan
Desember 2019 sampai Februari 2020.

Penentuan Lokasi Sampel

Lokasi pengambilan sampel ditentukan secara purposive sampling. Pengambilan sampel dilakukan di 3
lokasi yaitu, Kec. Hulu Kuantan (hulu), Kec. Kuantan Tengah (tengah) dan Kec. Kuantan Hilir (hilir), lokasi
hulu dan hilir sungai merupakan lokasi yang memiliki intensitas PETI yang cukup tinggi yaitu lokasi hulu
berada + 50 hingga 100 m dari lokasi PETI sedangkan lokasi hilir + 2 hingga 3 km dari lokasi PETI. Lokasi
tengah sungai berada di ibukota kabupaten, sehingga tidak ada aktivitas PETI di lokasi tersebut. Sampel
mencakup air sungai, sedimen, ikan (baung dan kapiek) dan air sumur, lokasi sampel air sumur pada rumah
warga ditetapkan pada jarak terdekat dari sungai.

Pengambilan Sampel dan Analisis Kandungan Hg

Pengambilan sampel air sungai, air sumur dan sedimen dikompositkan agar lebih mewakili. Sampel ikan
merupakan dua jenis ikan yang sering dikonsumsi masyarakat (baung dan kapiek), sampel air sumur diambil
di dua sumur warga di setiap lokasi pengambilan sampel. Setiap jenis sampel dilakukan pengulangan sebanyak
tiga kali. Pengukuran konsentrasi logam berat pada air mengacu pada APHA 2012, 3111-C 22ND edition,
sementara pengukuran logam berat pada sedimen dan ikan mengacu pada SNI 06-6992.2-2004.
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Metode Analisis Data

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL). Hasil analisis logam merkuri dianalisis
menggunakan program SPSS 25 dengan uji ANOVA, setelah dilakukan uji normalitas dan homogenitas data
untuk memenuhi syarat melakukan uji ini, jika tidak memenuhi syarat maka dilakukan Uji Kruskal Wallis,
apabila F diperoleh menunjukkan pengaruh yang nyata (signifikan <0.05), dilakukan uji lanjut duncan. Hasil
analisis dibandingkan dengan standar baku mutu pencemaran.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Air Sungai

Kandungan Hg pada air Sungai Kuantan pada lokasi hulu, tengah dan hilir adalah sebagai berikut pada
Tabel 1. Rata-rata kandungan Hg di Sungai Kuantan adalah 0.0325 mg/l. Lokasi hulu memiliki rata-rata
kandungan Hg terendah yaitu 0.0230 mg/Il, sedangkan lokasi hilir memiliki rata-rata kandungan Hg tertinggi
yaitu 0.0444 mg/l. Hasil perhitungan analisis ragam dari ketiga lokasi Sungai Kuantan menunjukkan adanya
perbedaan nyata antara kandungan Hg di setiap lokasi, selanjutnya dilakukan Uji Duncan untuk melihat
perbedaan nilai kandungan Hg pada tiap lokasi Sungai, dari hasil yang didapatkan setiap lokasi memiliki nilai
kandungan Hg signifikan. Rata-rata konsentrasi Hg secara signifikan naik nilainya dari hulu ke hilir sungai
dengan selisih kenaikan 0.007 mg/l sampai dengan 0.014 mg/l. Merujuk pada standar baku mutu menurut PP
No. 82/2001 dan Kepmen LH No. 2/1998, Sungai Kuantan (hulu, tengah, hilir) berada diatas baku mutu
pencemaran.

Tabel 1 Rata-rata kosentrasi Hg air sungai

No Lokasi Hg (mg/l) Std. Deviasi
1 Hulu 0.0230? 0.0014
2 Tengah 0.0300° 0.0009
3 Hilir 0.0444¢ 0.0017
Rata-rata 0.0325 0.0094

Baku Mutu : 0.001 mg/I*

Angka pada kolom yang sama yang diikuti huruf yang sama berarti tidak berbeda nyata hasil uji DMRT (a =
0.05); *Standar baku mutu menurut PP No. 82/2001; *Kepmen LH No. 2/1998 (golongan A dan B)

Hasil penelitian Rezki et al. (2017) dilaporkan konsentrasi kandungan Hg di Kec. Kuantan Mudik (hulu
sungai) sebesar <2.4 x 10° mg/l berbeda dengan penelitian di tahun yang sama oleh Hastika et al. (2017)
dibeberapa lokasi di sungai terdekteksi 9 x 10-*mg/I dan 7.8 x 10> mg/l). Hasil penelitian Yulis (2018) dengan
pengambilan sampel pada 3 titik lokasi yaitu hulu, tengah dan hilir sungai kuantan didapatkan hasil
1.3 x 102 sampai dengan 1.4 x 102 mg/l, dengan kondisi Hg tertinggi berada di hulu sungai.

Dari hasil penelitian ini, terdapat peningkatan konsentrasi Hg yang cukup tinggi di Sungai Kuantan, yaitu
tahun 2018 sampai 2019 konsentrasi Hg di Sungai Kuantan meningkat drastis, yaitu sekitar 0.01 sampai dengan
0.0304 mg/l. Hal ini menunjukkan adanya intensitas PETI yang cukup tinggi dalam setahun terakhir di Sungai
Kuantan.

Air Sumur

Kandungan Hg pada air sumur warga pada lokasi hulu, tengah dan hilir adalah sebagai berikut pada Tabel
2. Lokasi hulu sungai berada di bawah limit deteksi pengukuran Hg pada dua sumur warga, yang berjarak +
20 sampai 30 meter dari muka sungai. Logam Hg terdekteksi di sumur warga pada lokasi tengah dan hilir
sungai, hal ini diduga karena jarak sumur dan muka sungai yang berdekatan yaitu + 3 sampai 5 meter dari
muka sungai. Rata-rata kandungan Hg tertinggi yaitu 0.0406 mg/l terdapat pada sumur ke dua warga hilir
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sungai, sedangkan sumur warga tengah bantaran Sungai Kuantan terdapat rata-rata kandungan Hg sebesar
0.0255 sampai dengan 0.0287 mg/l.

Tabel 2 Rata-rata konsentrasi Hg air sumur

No L okasi Sumur 1 Sumur 2 Std. Deviasi Std. Deviasi
(mg/1) (mg/1) Sumur 1 Sumur 2
1 Hulu 0.00012 0.00012 0.0001 0.0001
2 Tengah 0.0255° 0.0287° 0.0008 0.0019
3 Hilir 0.0350¢ 0.0406° 0.0008 0.0056
Rata-rata 0.0202 0.0231 0.0157 0.0183

Baku Mutu: 0.01 mg/I*; 0.001 mg/I**

Angka pada kolom yang sama yang diikuti huruf yang sama berarti tidak berbeda nyata hasil uji DMRT (o =
0.05); *Permenkes No. 492/2010 (Kualitas Air Minum); **Permenkes No. 32/2017 (standar baku mutu air
bersih)

Hasil analisis ragam kandungan Hg pada dua sumur warga bantaran sungai adalah berbeda nyata
(signifikan) di tiap lokasi sungai, dari uji lanjutan duncan didapatkan hasil, setiap lokasi hulu, tengah dan hilir
sungai memiliki nilai Hg yang berbeda nyata. Selisih rata-rata konsentrasi Hg pada sumur warga hilir dan
tengah sebesar 0.0095 sampai dengan 0.0119 mg/l, perbedaan konsentrasi yang signifikan diduga karena
limpasan air sungai yang meluap, dikarenakan pengambilan sampel dilakukan pada musim penghujan, jarak
sumur yang dekat dengan sungai, juga menjadi penyebab sumur menampung air limpasan tersebut. Standar
baku mutu Permenkes No. 32/2017 dan kualitas air minum Permenkes No. 492/2010, menunjukkan bahwa air
sumur warga tengah dan hilir sungai diatas baku mutu yang ditetapkan. Hal ini sangat memprihatinkan karena
warga masih menggunakan air sumur sebagai kebutuhan dasar sehari-hari, salah satunya mengonsumsi air
sumur sebagai air minum.

Belum ditemukan penelitian terkait kandungan Hg, pada sumur warga masyarakat bantaran Sungai
Kuantan. Pada Sungai Singingi, yang juga merupakan sungai besar di Kabupaten Kuantan Singingi, menurut
penelitian Annisa (2019), berdasarkan hasil uji laboratorium yang telah dilakukan oleh peneliti pada 5 sampel,
ditemukan 1 sampel air sumur dengan jarak 10 m dari air sungai dengan kosentrasi Hg 1.3 x 10 mg/l, yang
digunakan masyarakat untuk kebutuhan minum sehari-hari tidak layak digunakan karena, melewati nilai baku
mutu yang telah ditetapkan sedangkan untuk 4 sampel air sumur dengan jarak 12, 14, 15 dan 17 meter dari air
sungai yang tercemar tidak menunjukkan adanya kandungan merkuri.

Kualitas air tanah secara alami sangat dipengaruhi oleh jenis litologi penyusunan akuifer (unsur-unsur
kimia yang ada dalam air tanah terjadi karena adanya interaksi antara air tanah yang bersifat pelarut unsur
kimia yang ada dalam batuan penyimpan air tanah), jenis tanah atau batuan yang dilalui air tanah, serta jenis
air asal air tanah. Kualitas tersebut akan berubah saat terjadi tindakan-tindakan oleh manusia terhadap air tanah
seperti pengambilan air tanah yang berlebihan dan pembuangan limbah (Sudarmadji, 2016; Sudadi, 2003).

Penurunan kualitas air tanah pada sumur masyarakat yang berjarak + 3 sampai dengan 5 meter dari air
sungai, terbukti mengandung Hg yang melewati nilai ambang batas, hal ini disebabkan karena kegiatan PETI
yang masih marak terjadi di lokasi tersebut, selain itu penurunan kualitas air tanah juga dapat terjadi karena
jenis tanah pada sumur tersebut. Berdasarkan data geologi Kabupaten Kuantan Singingi jenis tanah yang ada
di wilayah Kabupaten adalah jenis tanah alluvial. Tanah alluvial inimerupakan jenis tanah yang terbentuk dari
lumpur sungai yang mengendap di dataran rendah yang memiliki sifat tanah yang subur karena kandungan
unsur hara yang tinggi. Tanah alluvial memiliki struktur tanah yang tergolong liat atau liat berpasir dengan
kandungan pasir kurang dari 50%. Penurunan kualitas air tanah pada sumur masyarakat ini terjadi karena
jaraknya yang dekat dengan air sungai yang tercemar (BPS Kab. Kuantan Singingi, 2014).
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Sedimen

Kandungan Hg pada sedimen pada lokasi hulu, tengah dan hilir adalah sebagai berikut pada Tabel 3. Rata-
rata kandungan Hg tertinggi terdapat pada sedimen hilir sungai yaitu 0.2378 mg/kg dan rata-rata konsentrasi
terendah terdapat di hulu sungai yaitu 0.1730 mg/kg. Hasil analisis ragam menunjukkan adanya perbedaan
nyata antara nilai Hg pada setiap sedimen di lokasi sungai, dari uji lanjutan duncan didapatkan hasil, setiap
lokasi sungai memiliki perbedaan nyata (signifikan) terhadap rata-rata konsentrasi Hg sedimen. Selisih antara
rata-rata konsentrasi Hg sebesar 0.0236 mg/kg sampai dengan 0.0648 mg/kg. Berdasarkan baku mutu US EPA
(1997) sedimen yang terdapat di hulu sungai masih berada di bawah baku mutu yang ditetapkan, sedangkan
lokasi tengah dan hilir sungai berada di atas baku mutu yang ditetapkan, sedangkan menurut baku mutu
ANZECC/ARMCANZ (2000) dan CCME (2002) ketiga lokasi Sungai Kuantan berada di atas baku mutu yang
ditetapkan.

Tabel 3 Rata-rata konsentrasi Hg sedimen

No Lokasi Hg (mg/kg) Std. Deviasi
1 Hulu 0.1730? 0.0022
2 Tengah 0.2142° 0.0029
3 Hilir 0.2378° 0.0030
Rata-rata 0.2083 0.0285

Baku mutu (mg/kg): 0.2*; 0.15**; 0.13***
Angka pada kolom yang sama yang diikuti huruf yang sama berarti tidak berbeda nyata hasil uji DMRT (o =
0.05); *US EPA (1997); **ANZECC/ARMCANZ 2000-Low (2000); ***CCME 2002-1SQG (2002)

Masuknya logam berat ke dalam lingkungan perairan akan berdampak pada menurunnnya kualitas
lingkungan perairan (Zhang et al., 2009; Riani, 2012). Logam berat pada konsentrasi tertentu dalam perairan
akan terakumulasi ke dalam sedimen (Rochyatun et al., 2006; Edu et al., 2015) dan pada organisme perairan
(Wulandari et al., 2012; Riani et al., 2014).

Kontaminasi merkuri di sedimen terjadi karena proses alamiah (pelapukan batuan termineralisasi), proses
pengolahan emas secara tradisional (amalgamasi), maupun proses industri yang menggunakan bahan baku
yang mengandung merkuri. Nilai anomali unsur Hg dalam sedimen harus di evaluasi secara hati-hati
mengingat besar kemungkinan terjadi pencemaran akibat pemakaian merkuri oleh pertambangan emas tanpa
izin (PETI). Kontur dasar berbatu biasanya tidak mengalami mineralisasi. Konsentrasi merkuri sangat
berhubungan erat dengan pemakaian merkuri dalam proses amalgamasi (Widhiyatna et al., 2005).

Logam berat menjadi perhatian khusus karena keberadaannya di lingkungan mengalami daur ulang
biogeokimia, dan resiko ekologis. Ketika terjadi resuspensi sedimen, banyak logam, termasuk terlarut dan
fraksi partikel, yang dilepaskan ke dalam kolom air. Organisme akuatik mengasimilasi logam terlarut dengan
mudah, menyebabkan bioakumulasi. Proses resuspensi, partikulat logam secara bertahap menetap pada
sedimen dan kemudian diserap oleh hydrophytes dan zoobenthos (Ip et al., 2005).

Ikan Baung dan Ikan Kapiek

Kandungan Hg pada ikan baung dan ikan kapiek pada lokasi hulu, tengah dan hilir adalah sebagai berikut
pada Tabel 4. Kandungan Hg tertinggi terdapat pada ikan baung yang ditangkap di lokasi hilir sungai sebesar
0.1239 mg/kg dan yang paling rendah sebesar 0.1076 mg/kg pada ikan baung yang ditangkap di lokasi tengah
sungai. Berdasarkan hasil analisis ragam, tidak terdapat adanya perbedaan nyata antara konsentrasi Hg pada
setiap lokasi hasil tangkap ikan baung.
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Tabel 4 Rata-rata konsentrasi Hg ikan

NO L okasi Baung Kapiek Std. Deviasi Std. Deviasi
(mg/kg) (mg/kg) Baung Kapiek
1 Hulu 0.1107¢ 0.1234° 0.0012 0.0005
2 Tengah 0.10762 0.11722 0.0031 0.0023
3 Hilir 0.12392 0.1266° 0.0024 0.0022
Rata-rata 0.1141 0.1224 0.0078 0.0045

Baku mutu : 0.5 mg/kg*

Angka pada kolom yang sama yang diikuti huruf yang sama berarti tidak berbeda nyata hasil uji DMRT (o=
0.05); *PBPOM N0.5/2018 (batas maksimum cemaran logam berat dalam pangan olahan) dan SN1 7387:2009

Kandungan Hg pada ikan kapiek tertinggi ditangkap di lokasi hilir sungai sebesar 0.1266 mg/kg dan yang
paling rendah sebesar 0.1172 mg/kg pada ikan kapiek yang ditangkap di lokasi tengah sungai. Berdasarkan
hasil analisis ragam, terdapat adanya perbedaan nyata antara konsentrasi Hg pada setiap lokasi hasil tangkap
ikan kapiek. Uji lanjutan duncan didapatkan hasil, ikan kapiek di lokasi tengah sungai memiliki perbedaan
nyata (signifikan), sedangkan di lokasi hulu dan hilir sungai, tidak ada perbedaan nyata (tidak signifikan)
terhadap konsentrasi Hg, namun demikian merujuk pada baku mutu PBPOM No0.5/2018 dan SNI 7387:2009
tentang batas maksimum cemaran logam berat dalam pangan olahan, ikan baung dan ikan kapiek Sungai
Kuantan masih berada di bawah baku mutu yang ditetapkan.

Secara spesifik perairan Sungai Kuantan ini sangat sesuai untuk perkembangbiakan ikan, ini dapat
dibuktikan dengan banyaknya jenis ikan yang melakukan pemijahan di perairan ini khususnya ikan patin,
baung dan lain-lain yang mempunyai nilai ekonomis tinggi (Johan dan ediwarman, 2011). Banyaknya Rumah
Tangga Perikanan (RTP) pada sungai di Kabupaten Kuantan Singingi tahun 2015 sampai dengan 2019 adalah
1461 sampai dengan 1901 KK (Kepala Keluarga), dengan sungai sebagai jenis perairan tangkap yang tertinggi,
diantara danau, bendungan dan rawa-rawa. Hal ini menunjukkan masyarakat masih menjadikan sungai sebagai
penangkapan/budidaya ikan dengan tujuan peningkatan ekonomi keluarga (BPS Kab. Kuantan Singingi,
2019). lkan baung dan kapiek juga merupakan, ikan yang banyak dijadikan olahan utama sebagai makanan
tradisional masyarakat melayu Riau, untuk di daerah bantaran Sungai Kuantan sendiri, setelah dilakukan
wawancara masyarakat, terkait pola konsumsi, dua jenis ikan ini termasuk sebagai jenis ikan, yang paling
banyak dikonsumsi masyarakat bantaran sungai.

Taftazani (2004) menjelaskan bahwa proses transformasi merkuri dalam sistem rantai makanan
mengalami pelipatgandaan (bioakumulasi). Konsentrasi merkuri yang masuk dan terakumulasi dalam jaringan
biota terus meningkat seiring dengan peningkatan strata atau posisi dari biota tersebut dalam sistem rantai
makanan yang dikenal dengan biomagnifikasi. Sehingga biota seperti ikan-ikan besar yang telah memakan
ikan-ikan yang lebih kecil yang telah terkontaminasi oleh merkuri, disinyalir mempunyai kandungan merkuri
yang lebih besar dalam tubuhnya dan manusia yang menempati posisi puncak dari sistem rantai makanan akan
mengakumulasi merkuri dalam jumlah yang lebih tinggi (Mcintyre dan Beauchamp, 2007). Selain itu,
akumulasi merkuri dalam biota terpusat pada organ tubuh yang berfungsi untuk reproduksi, sehingga akan
berpengaruh terhadap perkembangan kehidupan biota tersebut. Disamping itu merkuri yang diakumulasi
dalam tubuh biota akan merangsang sistem enzimatik, yang dapat menurunkan kemampuan adaptasi pada
lingkungan tercemar.

Kegiatan antropogenik melepaskan logam berat di udara, tanah, dan air, sehingga mengekspos biota, yang
berpotensi membahayakan. Sistem alam dapat bertindak sebagai filter yang efektif dengan mempertahankan
senyawa beracun dalam tanah atau mungkin mentransfernya ke ekosistem darat dan air, sehingga
meningkatkan bioavailabilitas dengan demikian dapat menimbulkan risiko keracunan biota dan manusia
(Sanchez-Chardi et al., 2007).
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KESIMPULAN

Simpulan dari penelitian ini adalah konsentrasi Hg pada air sungai, air sumur (tengah dan hilir), sedimen
berada di atas baku mutu pencemaran, sedangkan pada sampel ikan baung dan ikan kapiek, masih berada di
bawah standar baku mutu pencemaran. Konsentrasi Hg secara signifikan meningkat dari lokasi hulu sampai
hilir pada air sungai dan sedimen, konsentrasi Hg secara signifikan meningkat pada dua sumur warga di lokasi
tengah dan hilir, konsentrasi Hg secara signifikan terdapat pada ikan kapiek yang ditangkap di lokasi tengah
sungai dan tidak ada perbedaan nyata pada konsentrasi Hg ikan baung di lokasi penelitian.

Saran dari penelitian ini adalah, perlu dilakukan penertiban PETI secara masif, kolaboratif dan
berintegritas tinggi, serta melakukan penyuluhan dan pembinaan masyarakat bantaran sungai. Dapat dilakukan
penelitian lanjutan untuk mengetahui dampak akibat kontaminasi logam berat Hg pada masyarakat bantaran
Sungai Kuantan.
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